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ABSTRAK

CV. Sogan Batik Rejodani merupakan UMKM yang bergerak dalam bidang fashion yang
memproduksi pakaian batik. Produk yang dihasilkan berupa blouse batik, kemeja batik,
dress batik, blazer batik, gamis batik dan lain-lain. Setiap hari Sogan Batik melayani
transaksi penjualan yang banyak, hal ini membuat data transaksi penjualan menumpuk,
data sering kali diperlakukan hanya sebagai rekaman tanpa ada pengolahan. Sehingga,
tidak memiliki nilai guna yang cukup baik untuk dimanfaatkan. Hal ini dapat
menyebabkan kekecewaan pelanggan karena barang yang diinginkan sering habis dan
Perusahaan dapat mengalami kerugian karena mengalami overstock. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana data transaksi penjualan dimanfaatkan sehingga
bisa mendapatkan strategi pemasaran yang cocok untuk Sogan Batik Rejodani dengan
cluster variabel kode agen, dan daerah. Oleh karena itu, diperlukan proses pengolahan
data besar dengan menggunakan suatu teknik data mining. Pada penelitian ini, teknik data
mining yang digunakan yaitu metode K-means Clustering dengan bantuan pemrograman
pyhton. Tujuan pengelompokan data ini adalah untuk meningkatkan variasi antar
kelompok dan mengurangi fungsi objektif yang dikumpulkan dalam suatu kelompok.
Hasil yang didapatkan berupa visualisasi data yang menampilkan variabel-variabel yang
digunakan. Dengan menerapkan data mining menggunakan Algoritma K-means,
perusahaan dapat memanfaatkan jumlah data transaksi yang muncul pada setiap
periodenya. Sehingga, perusahaan dapat melakukan analisis lebih mendalam dan luas lagi
terhadap variabel-variabel yang ada.

Kata Kunci: K-means, Data Mining, Python, Clustering
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia bisnis yang sangat bersaing saat ini, suatu perusahaan dituntut untuk terus
mengembangkan bisnis untuk tetap kompetitif. Ada beberapa cara untuk mencapai hal
tersebut, seperti meningkatkan kualitas produk, menambabh jenis produk, dan mengurangi
biaya operasional bisnis. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan
menggunakan analisis data penjualan perusahaan (Siregar et al., n.d.).Dalam penelitian
(Nurajizah & Salbinda, 2021), Data Mining adalah suatu proses penggalian data yang
sangat penting dari data. Selain itu, proses ini juga menggali pola data dari berbagai jenis
basis data, seperti data berorientasi objek, data transaksi, data warehouse, dan data
relasional. Data Mining dapat membantu bisnis membuat keputusan cepat (Nurajizah,
2019). Pada penelitian (Nurajizah & Salbinda, 2021), Menentukan pola penjualan dengan
melihat kecenderungan pembelian konsumen dapat membantu menentukan produk mana
yang paling laris dan produk mana yang kurang laku terjual. Hal ini juga dapat membantu
mengontrol stok persediaan dan membantu perusahaan merancang strategi
pemasaran (Normah et al., 2020).

K-Means yaitu salah satu metode pengelompokan data non-hierarki yang ada ke
dalam bentuk dua atau lebih kelompok. Data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokkan ke dalam kelompok yang sama, dan data dengan karakteristik yang
berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok yang berbeda. Tujuan pengelompokan data
ini adalah untuk meningkatkan variasi antar kelompok dan mengurangi fungsi objektif
yang dikumpulkan dalam suatu kelompok (Asroni et al., 2018). Sebuah perusahaan
pastinya memiliki data transaksi penjualan. Namun, tidak semua perusahaan dapat
memanfaatkan data penjualan tersebut salah satu yang menjadi alasan mengapa
perusahaan tidak dapat mengolah data yang ada yaitu karena data transaksi penjualan
yang setiap harinya semakin banyak tetapi sumber daya manusia dari perusahaan masih

bingung untuk memanfaatkannya. Oleh karena itu, dengan melakukan analisis data



penjualan dengan menerapkan algoritma K-Means Clustering. Dari analisis data dapat
membentuk cluster-cluster penjualan sehingga menjadi suatu informasi yang bermanfaat
untuk perusahaan.

CV. Sogan Batik Rejodani merupakan UMKM yang bergerak dalam bidang
fashion yang memproduksi pakaian batik. Produk yang dihasilkan berupa blus batik,
kemeja batik, blazer batik, gamis batik dan lain-lain. Setiap hari Sogan Batik melayani
transaksi penjualan yang banyak, salah satu masalah yang sering dihadapi yaitu
ketersediaan kain sering kali tidak memadai kebutuhan pelanggan. Seperti, jika ada stok
barang yang terlalu sedikit tetapi permintaannya tinggi, atau jika ada stok barang yang
banyak tetapi permintaannya rendah. Hal ini dapat menyebabkan kekecewaan pelanggan
karena barang yang diinginkan sering habis dan mengalami kerugian bagi perusahaan
karena beberapa barang yang tidak laku dapat menumpuk. Setiap hari data transaksi
penjualan menumpuk, data sering kali diperlakukan hanya sebagai rekaman tanpa ada
pengolahan. Sehingga, tidak memiliki nilai guna yang cukup baik untuk dimanfaatkan.

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, dalam menentukan perencanaan strategi
pemasaran yang tepat dengan hasil cluster yang didapatkan, salah satunya yaitu dengan
menerapkan data mining. Dengan memanfaatkan data transaksi penjualan sebagai salah
satu cara untuk menganalisis data untuk menemukan pola dalam kumpulan data. Metode
yang akan digunakan adalah clustering k-means, pengelompokan objek data dalam
kelompok yang sama dan berbeda. Dengan menerapkan data mining menggunakan
Algoritma K-means, perusahaan dapat memanfaatkan jumlah data transaksi yang muncul
pada setiap periodenya. Sehingga, perusahaan dapat menentukan strategi pemasaran yang

efektif dan efisien berdasarkan hasil clustering.

1.2 Rumusan Masalah
Pada penelitin ini, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil clustering dari variabel kode agen dan daerah?
2. Bagaimana hasil dari variabel kode agen dan daerah yang memiliki peminat yang
lebih banyak?



1.3 Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa tujuan penelitian, berikut adalah tujuan penelitian:

1.
2.

Mengetahui hasil clustering variabel kode agen dan daerah.

Untuk mengetahui kode agen dan daerah yang peminatnya banyak.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini, diharapkan:

1.

Bagi peneliti, lebih memahami dan mengetahui secara sistematis tentang
penggunaan dari metode analisis k-means clustering pada data transaksi
penjualan.

Bagi para pembaca, diharapkan dengan adanya penelitian ini menambah wawasan
dan menambah infomasi dalam memanfaatkan data mining.

Untuk CV. Sogan Batik Rejodani diharapkan dapat membantu sebagai acuan,
maupun saran, dalam memanfaatkan ilmu data mining dengan mengelola Big

Data pada perusahaan.

1.5 Batasan Penelitian

Berikut merupakan batasan penelitian yang dilakukan:

1.

Data yang digunakan peneliti adalah data sekunder yang diperoleh dari data
Transaksi Penjualan selama 3 bulan terakhir di Perusahaan.

Data yang akan diolah merupakan data transaksi penjualan pada bulan Januari
hingga Maret 2023.

Metode analisis yang digunakan yaitu k-means clustering.

Data diolah menggunakan bantuan dari bahasa pemrograman python.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penulisan lebih terstruktur, berikut merupakan sistematika penulisan pada penelitian

ini:

BAB | PENDAHULUAN



Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan laporan
tugas akhir.

BAB Il KAJIAN LITERATUR

Pada Bab ini, menjelaskan tentang semua landasan teori yang ada hubungannya dengan
penelitian yang sedang dilakukan.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada Bab ini, menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang berisi objek penelitian,
gambaran umum perusahaan, dan alur penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada Bab ini, pengumpulan data dilakukan dengan studi lapangan seperti melakukan
wawancara dengan pemilik perusahaan dan orang-orang yang terlibat dengan perusahaan.
Pengolahan data dilakukan dengan metode Algoritma K-Means dan alat bantu oleh
python.

BAB V PEMBAHASAN

Pada bab ini, menjelaskan hasil dari data yang sudah diolah pada bab sebelumnya.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, menjelaskan tentang kesimpulan dan saran penelitian yaitu hasil akhir dari
data transaksi penjualan sogan batik yang terbentuk dan juga saran untuk peneliti
berikutnya.



2.1
2.1.1 Kajian Literatur

Kajian Induktif

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

penelitian ini, berikut merupakan literatur yang digunakan:

Table 2.1. Kajian Literatur

Kajian literatur yaitu sebuah landasan teoritik yang berfungsi sebagai pedoman untuk
sumber hipotesis yang digunakan dalam penelitian. Kajian literatur dilakukan dari

berbagai sumber tertulis, seperti buku, makalah, jurnal, dan laporan penelitian. Pada

meningkatkan
transaksi

penjualan.

No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan
1. Analisa Cluster Data Algoritmak-means. Untuk Dengan menggunakan
Transaksi  Penjualan Dengan menemukan algoritma pada
Minimarket = Selama mengelompokkan  kelompok produk 278480 data transaksi,
Pandemi Covid-19 data berdasarkan dengan data terbentuk tiga cluster
dengan Algoritma K- kemiripan penjualan data penjualan:
means. (Negara, 2021) karakteristiknya. terbanyak cluster 2 memiliki
sehingga penjualan  tertinggi
manajemen stok sebanyak 57 produk,
dapat terpenuhi cluster 1 memiliki
dan penjualan sedang

sebanyak 5 produk,
dan cluster 0 memiliki
penjualan rendah
sebanyak 5 produk.
Hasilnya

menunjukkan bahwa

model klusterisasi



No Judul Metode Tujuan Hasil dan

Kesimpulan

dengan confusion
matrix memiliki
akurasi 87%. Hasil ini
akan membantu
pemilik  Minimarket
Berkah Abadi
membuat  keputusan
tentang  bagaimana
mengelola stok

barang mereka.

2. Implementasi Data Algoritma K- Untuk Hasil dari
Mining Transaksi Means metode memecahkan pengelompokan tiga
Penjualan Clustering diolah masalah kelompok yang
Menggunakan menggunakan pemanfaatan dilakukan
Algoritma Clustering bantuan software informasi menggunakan metode
dengan Metode K- RapidMiner. persediaan K-Means terdiri dari
Means. (Afiasari et al., dengan data set yang terdiri
2023) mengelompokkan dari 160 item produk.

produk 88 item yang
persediaan dikategorikan  laku
berdasarkan terjual  masuk ke
karakteristik cluster 0, 26 item

produk dengan yang dikategorikan

menggunakan tidak laku terjual
teknik data masuk ke cluster 1,
mining. dan 46 item yang

dikategorikan kurang



No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan
laku terjual masuk ke
cluster 2. Toko Bill
Lights dapat
menerapkan rencana
penjualan dan
produksi ulang yang
berfokus pada barang
yang laku.

3. Pemodelan Menggunakan Untuk dapat Didapat tiga
Segmentasi Transaksi Algoritma K- melihat penjualan kelompok dengan
Jual Beli Produk Means dan yang paling kriteria merk produk,
Menggunakan Subtractive banyak diminati jumlah penjualan, dan
Pendekatan Model K- Clustering. Data pelanggan, harga yang berbeda di
Means dan Subtractive yang  digunakan sehingga setiap cabang.
Clustering Studi merupakan  hasil perusahaan dapat Namun, dalam
Kasus Survei Pada survei penjualan melakukan perhitungan subtraktif
Beberapa Cabang produk kacamata di  prediksi dan mencari nilai
Optik Retail. (Arvio et 3 cabang optik. analisa untuk maksimal  potensial
al., 2022) penjualan di yang ada, sehingga

4.

Implementasi Metode

Data Mining K-Means

Metode K-Means

Clustering dan

tahun berikutnya
yang berdampak
pada modal yang
harus dikeluarkan

oleh perusahaan.

Menerapkan

metode K-Means

satu kelompok yang
dihasilkan
menunjukkan produk
kacamata yang paling
laris di  masing-
masing cabang.
Penelitian ini berhasil

mengelompokkan



terbentuk sebanyak

empat cluster.

pihak manajemen
hotel dapat
meningkatkan

kualitas dan

No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan
Clustering Terhadap menampilkan Clustering untuk data transaksi
Data Pembayaran hasilnya dalam mengelompokkan pembayaran menjadi
Transaksi bentuk grafik data-data lima Klaster. Klaster-
Menggunakan Bahasa visual transaksi Klaster  ini  dapat
Pemrograman Python menggunakan pembayaran pada digunakan  sebagali
Pada CV Digital bahasa CVv Digital referensi untuk
Dimensi. (Manalu & pemrograman Dimensi dan menentukan strategi
Gunadi, 2022) Python dan pustaka menampilkan bisnis perusahaan.
Scikit-Learn. hasilnya dalam Setiap klaster
bentuk grafik memiliki  tingkatan
visual dengan tertentu. Ada tingkat
menggunakan tinggi, tingkat sedang,
bahasa dan tingkat rendah.
pemrograman
Python dan
pustaka  Scikit-
Learn.

5.  Pendekatan K-Means Metode yang Untuk Hasil penelitian
Cluster Pada digunakan dalam mengelompokkan menunjukkan bahwa
Pengelompokan Hotel penelitian ini yaitu hotel-hotel terbentuk empat
Berbintang Di Kota K-Means Cluster berbintang yang cluster, masing-
Pontianak. (Dofiri, dimana banyaknya ada di Kota masing dengan
2023) cluster yang akan Pontianak agar beberapa hotel di Kota

Pontianak. Cluster

pertama  mencakup
hotel dengan bintang

empat, cluster kedua



No

Judul

Metode Tujuan

Hasil dan

Kesimpulan

Pengelompokan
pembagian zakat
dengan menggunakan
metode clustering k-

means. (Islami, 2023)

kuantitas dari
masing-masing

hotel.

Menggunakan
algoritma k-means
clustering dan
untuk  pengujian
menggunakan
Davies Bouldin

Index.

mencakup hotel

dengan bintang 3,
cluster ketiga
mencakup hotel
dengan bintang 2, dan
cluster keempat
mencakup hotel
dengan bintang 1.

Dengan menggunakan
metode clustering k-
means,  pembagian
zakat dikelompokkan

dengan menggunakan

penghasilan, kondisi
rumah, dan
kepemilikan  harta,

dengan jumlah data
1133 dan k=4. Cluster
0 dan 2 memiliki
beberapa  pemohon
yang masuk ke dalam

kelompok data yang

layak menjadi
penerima, sedangkan
cluster 1 dan 3
memiliki semua

pemohon yang masuk
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aquaculture and

fisheries: A review.

(Gladju et al., 2022)

dalam domain

dan

yang

akuakultur
perikanan

canggih.

No Judul Metode Tujuan Hasil dan

Kesimpulan
ke dalam kelompok
data yang layak

menjadi penerima.
7. Applications of data Menggunakan data Implementasi Terlepas dari
mining and machine mining dan data mining dan tantangan terkait
learning framework in machine learning  machine learning volume data,

kompleksitas, kualitas
dan keamanan, dalam
waktu dekat,
penerapan sistem dan
alat data cerdas tidak

bisa dihindari dalam

pengelolaan
akuakultur dan
perikanan karena
memfasilitasi
pengambilan
keputusan yang
proaktif dan berbasis
pengetahuan yang
dapat mencegah
kecelakaan/kerugian
besar di budidaya.
Penggunaan  drone

dan robot otonom tak
berawak  (misalnya

SeaDrone, Shoal,
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data mining. (Asgari et
al., 2022)

support-vector
machine (SVM) dan
multilayer
perceptron (MLP)

untuk menguji

keberhasilan,

yang penting bagi
startup menjadi
model bisnis yang
sukses dan

menguntungkan

No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan

OpenROV,
OceanOne, Deep
Trekker, Aquabotix,
Apium Swarm
Robotics, Blueye
Pioneer, dan
PowerRay) untuk
eksplorasi/operasi
bawah air dan
integrasinya dengan
sistem data
merupakan hal yang
menjanjikan bagi
ekosistem.
Pemantauan dan
budidaya kandang
intensif.

8.  Identifying key success Text data mining Untuk Metode MLP
factors for startups dengan mengidentifikasi ~ berdasarkan kriteria
With sentiment menganalisis faktor-faktor akurasi menawarkan
analysis using text random forest, dasar akurasi lebih tinggi

dibandingkan metode

pengujian lainnya.
Algoritma
pemungutan suara dan
penumpukan
digunakan untuk
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No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan
pelabelan datayang dari waktu ke meningkatkan

tidak berlabel.

waktu.

keakuratan algoritma.
Dengan menggunakan
metode voting,
akurasinya  hampir
sama dengan hasil
yang diperoleh dari
MLP dan dengan
metode stacking
akurasinya  kurang
dari ketiga metode
tersebut. Dengan
menggunakan  kata
cloud, diindikasikan
bahwa trigram yang
paling negatif adalah
inovasi startup terkait
perubahan iklim.
Proses akselerasi
startup, mendorong
penyelesaian lebih
cepat, memberikan
produk terbaik di awal
proyek, praktik
manajemen yang
buruk, dan fokus

hanya pada properti
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No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan
dikelompokkan
sebagai sentimen
negative.

9.  Customer Data mining Penerapan Algoritma klasifikasi
Relationship dengan algoritma teknologi  data SPRINT digunakan
Management Based on klasifikasi SPRINT mining untuk dalam klasifikasi
SPRINT Classification meningkatkan pelanggan, yang
Algorithm under Data tingkat meningkatkan akurasi
Mining  Technology. manajemen dan Klasifikasi pelanggan.
(Sun & Tan, 2022) pengambilan FP-growth, algoritma

keputusan asosiation rule

perusahaan. diterapkan membuat
sistem menjadi lebih
praktis. Dengan ini,
Perusahaan dapat
mempertahankan
pelanggan dan
membuat toko
mendapatkan
keuntungan
maksimal.

10. Data  Mining in Algoritma data Untuk membantu Berdasarkan
Internet of Things mining para manajer dan penelitian ini,
Systems: A Literature operator di deviation  detection
Review. (Sarhan, Perusahaan telah sangat
2022) makanan dalam membantu untuk

menentukan aplikasi 10T seperti
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No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan
tingkat risiko smart homes, smart
keamanan pangan agriculture, smart
yang akurat, dan traffic, and parking
pengambilan system dan lain
keputusan. sebagainya.

11. Data Mining Methods: Algoritma K- Untuk melakukan Berbagai modifikasi
K-Means Clustering means tinjauan terhadap yang tersedia dari
Algorithms.(Annas, varian algoritma desain dan
2023) K-means implementasi

clustering. algoritma  K-means
untuk meningkatkan
Kinerja dan kecepatan
pengelompokannya.
Studi saat ini,
menemukan  bahwa
perbaikan mencakup
semua aspek utama
dari desain algoritma,
proses, output, dan
modifikasi konsep.

12. Implementation of Data mining Untuk Data transaksi
Data Mining Using K- menggunakan mendapatkan penjualan dengan

Means Clustering
Method to Determine
Sales Strategy In S&R
Baby Store. (Wahyudi

& Silfia, 2022)

algoritma K-means
clustering dengan
CRISP-
DM. Implementasi

metode

strategi penjualan
yang baik agar
dapat
meningkatkan

laba penjualan.

jumlah 4 atribut dan

membentuk 4 cluster

yang terdiri  dari
sangat laris, laris,
cukup  laris  dan
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customer relationship
management  system.
(Rosianingsih et al.,

2021)

setiap distributor

perusahaan.

No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan
dengan kurang laris. cluster
Rapidminer. kedua dengan jumlah
944 produk, cluster
ketiga dengan jumlah
2 produk, dan cluster
keempat dengan
jumlah 43 produk.
13. Customer clustering K-means Untuk Dari  sistem yang
using K-means Clustering meningkatkan diusulkan  memiliki
clustering: Supporting penjualan  dari fitur yang  dapat

membantu distributor

untuk melakukan
pemesanan secara
mandiri, konfirmasi
pembayaran,  retur,
complain, dan
penukaran poin
reward. Hasil dari

sistem telah dilakukan
uji penerimaan sistem
dengan menggunakan
kuesioner dengan 5
responden. Hasil uji
menunjukkan tingkat
kepuasan distributor
terhadap sistem.
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No Judul Metode Tujuan Hasil dan
Kesimpulan
14. An  Effective and Algoritma Untuk Menunjukkan bahwa
Adaptable  K-means clustering membandingkan  algoritma LK-means

Algorithm for Big
Data Cluster Analysis.

(Hu et al., 2023)

15. Analysis K-means of Data
Covid-19

mining

cases in dengan algoritma
Bandar Lampung and K-means
South

(Untoro et al., 2023)

Lampung.

dengan algoritma

k-means, XK-
means, DDK-
means, dan

Canopyk-means
pada 10 set data

open source.

Untuk
mengetahui
pengelompokan
zona yang terkena
Covid-19.

memiliki hasil
pencarian yang lebih
baik merata, sangat
meningkatkan
kemampuan
pencarian global,
kemampuan

pemrosesan data yang
besar, dan  pusat
yang tidak

merata dari algoritma-

cluster
algoritma means.
Artinya algoritma
LK-means dapat
efektif
efek

pengelompokan data

secara
meningkatkan
dan memiliki
kecepatan iterasi yang
lebih baik.

Berdasarkan
perhitungan  dengan
menggunakan metode
k-means dibagi

menjadi 4 cluster,
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No Judul Metode Tujuan Hasil dan

Kesimpulan

yaitu zona 0, zona 1,
zona 2, zona 3. Zona
0, zona 1 terdiri dari
37 data zona 2 terdiri
dari 25 data, dan zona
3 terdiri dari 3 data
paling banyak vyaitu
43 data.

2.2 Kajian Deduktif

2.2.1 Data Science

Menurut penelitian (Sembiring, 2023), Data science adalah ide tentang menyatukan
statistik, analisis data, informatika, dan teknik yang berkaitan dengan pemahaman dan
analisis data fenomenal (Hayashi, 1988). Ini menggunakan teori dan pendekatan dari
matematika, statistik, ilmu komputer, ilmu informasi, dan pengetahuan domain. Data
science tidak sama dengan computer science dan information science. Jim Gray,
pemenang Turing Award, mendefinisikan ilmu data sebagai "paradigma keempat" ilmu
pengetahuan-empiris, teoritis, komputasi, dan sekarang digerakkan oleh data. Dia juga
menegaskan bahwa kemajuan teknologi informasi telah mengubah sains (Tolle et al.,
2011).

Menurut (Tryana et al., 2021), data science adalah bidang interdisipliner yang
berfokus mengumpulkan pengetahuan dari kumpulan data yang besar, biasanya disebut
big data, dan menerapkan pengetahuan dan wawasan yang diperoleh dari data untuk
memecahkan masalah dalam berbagai domain aplikasi. Bidang ini mencakup persiapan
data untuk analisis, merumuskan masalah data science, menganalisis data,
mengembangkan solusi berbasis data, dan menyajikan temuan untuk menginformasikan

keputusan. Oleh karena itu, menggabungkan keterampilan dalam bidang komputer,
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statistik, ilmu data, matematika, visualisasi informasi, integrasi data, desain grafis, sistem
kompleks, komunikasi, dan bisnis. Ahli statistik Nthan Yau mengaitkan ilmu data dengan
interaksi manusia-komputer, di mana orang harus dapat mengontrol dan menjelajahi data
dengan mudah. American Statistical Association menetapkan tiga "komunitas
profesional” utama pada tahun 2015: manajemen database, statistik, machine learning,
dan sistem terdistribusi pararel.

Menurut (Tryana et al., 2021), data science adalah proses mendestilasi,
mengektraksi, atau menggali insight dari data. Tujuan akhir dari bidang ini adalah untuk
menemukan insight dari data. Jumlah data yang diolah dapat sangat besar. Insight seperti
berlian atau emas: mereka berharga meskipun sedikit atau berukuran kecil. Insight
tersebut dapat berupa model data yang dibuat atau informasi penting yang akan
membantu pengambilan keputusan. Untuk mendapatkan pemahaman yang berguna dari
data, perlu ada rasa ingin tahu yang kuat dari individu atau organisasi. Ini adalah
kebutuhan, karena ada masalah yang ingin diselesaikan dengan data. Setelah itu, seorang
data scientist dapat melakukan banyak hal dengan memanfaatkan ilmu dan teknologi yang
tepat untuk mendapatkan insight.

Menurut (Tryana et al., 2021), berpendapat bahwa data science bukan suatu
bidang baru, tetapi hanya nama lain untuk ilmu statistik. Ahli lain berpendapat bahwa
data science berbeda dari statistik karena berkonsentrasi pada masalah dan pendekatan
khusus yang dihadapi dengan data digital. Data science menangani data kuantitatif dan
kualitatif (seperti gambar), dan menekankan prediksi dan tindakan. Sebaliknya, Vasant
Dhar menyatakan bahwa statistik menekankan data kuantitatif dan deskriptif.

2.2.2 Data Mining

Menurut (Sharda et al., 2018), organisasi menggunakan berbagai metode data mining
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pelanggan dan operasi mereka,
serta untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks. Data mining adalah langkah
analisis dari proses "Knowledge Discovery in Databases”, atau KDD. Selain langkah
analisis dasar, data mining juga melibatkan aspek database dan manajemen data, pre-
processing data, pertimbangan tentang model dan inference considerations, metrik

ketertarikan, pertimbangan kompleksitas, post-processing struktur yang ditemukan,
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visualisasi, dan updating online. Data mining, menurut (Turban et al., 2005) adalah proses
menemukan pola, hubungan, dan kecenderungan penting dalam sekumpulan big
data yang tersimpan di dalam penyimpanan. dilakukan dengan menggunakan teknik
pengenalan pola seperti teknik matematika dan statistik, yang digunakan untuk
menguraikan penemuan pengetahuan di dalam database.

Menurut (Suntoro, 2019), data mining adalah proses mengekstraksi informasi
bermanfaat dari basis data yang sangat besar. Ini harus dilakukan untuk menjadi informasi
baru dan membantu dalam pengambilan keputusan. Sedangkan menurut (Witten et al.,
2016), data mining adalah proses mengumpulkan data dari berbagai sumber dan
mengubahnya menjadi pola, informasi, atau pengetahuan penting. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan keuntungan, mengurangi biaya, atau bahkan keduanya. Menurut
(Tryana et al., 2021). Analisis data mining adalah analisis semi-otomatis atau otomatis
dari sejumlah big data untuk mengekplorasi pola yang sebelumnya tidak diketahui.
Metode analisis ini termasuk analisis kelompok data (cluster analysis), analisis catatan
yang tidak biasa (deteksi anomaly), dan analisis pola dependensi (association rule mining
dan sequential pattern mining). Pola-pola ini kemudian dapat dilihat sebagai semacam
ringkasan input data, dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut, seperti dalam
machine learning dan analisis prediktif. Misalnya, langkah data mining dapat
mengidentifikasi beberapa kelompok data, yang kemudian dapat digunakan oleh sistem
pendukung keputusan untuk mendapatkan hasil prediksi yang lebih akurat. Pengumpulan
data, persiapan data, dan interprestasi dan pelaporan hasil bukanlah bagian dari langkah
data mining, tetapi termasuk sebagai langkah tambahan dalam proses KDD secara
keseluruhan.

Perbedaan analisis data dan data mining yaitu data mining menggunakan model
machine learning dan model statistik untuk menemukan pola tersembunyi dalam
sejumlah data yang besar, sedangkan analisis data digunakan untuk menguji model dan
hipotesis pada data set, terlepas dari jumlah datanya. hal Ini membedakan analisis data
dari data mining. Istilah "dredging”, "fishing™, dan "snooping™ mengacu pada penggunaan
teknik data mining untuk mengambil sampel bagian dari kumpulan data yang lebih besar,

yang mungkin terlalu kecil untuk membuat kesimpulan statistik yang dapat dipercaya
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tentang validitas setiap pola yang ditemukan. Untuk menguji hipotesis baru dengan
jumlah data yang lebih besar, teknik ini dapat digunakan (Tryana et al., 2021).

Istilah data mining dan knowledge discovery in databases (KDD) sering kali
digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi tersembunyi
di dalam suatu basis data yang besar. Sebenarnya kedua istilah tersebut memiliki konsep
yang berbeda, tetapi berkaitan satu sama lain. Salah satu tahapan dalam keseluruhan
proses KDD adalah data mining. Proses KDD secara garis besar dapat dijelaskan sebagai
berikut (Tryana et al., 2021).

1. Data Selection

Sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai, data yang dipilih dari

sekumpulan data operasional harus dipilih dan disimpan dalam suatu berkas yang

berbeda dari basis data operasional.
2. Pre-processing/Cleaning

Sebelum masuk ke tahap proses data mining, data yang menjadi fokus KDD harus

dibersihkan. Proses pembersihan mencakup membuang duplikasi data,

memeriksa data yang tidak konsisten, memperbaiki kesalahan, seperti kesalahan
cetak (tipografi), dan juga melengkapi data sebelumnya dengan data atau
informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD, seperti data atau
informasi eksternal.

3. Transformation Coding

Proses koding dalam KDD adalah proses kreatif dan bergantung pada jenis atau

pola informasi yang akan dicari dalam basis data. Ini juga merupakan proses

transformasi pada data yang telah dipilih sehingga, dapat digunakan untuk proses
data mining.
4. Data Mining

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data

terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau

algoritma yang digunakan dalam data mining sangat beragam, dan pemilihan
teknik atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD

secara keseluruhan.
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Interpretation/Evaluation

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining harus ditampilkan dalam
bentuk yang mudah dipahami dan dipahami oleh pihak yang berkepentingan. Ini
adalah tahap dalam proses KDD yang disebut interpretasi. Tahap ini mencakup
memeriksa apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta

atau hipotesis yang ada sebelumnya.

Berdasarkan dari (Larose & Larose, 2014), data mining dibagi menjadi beberapa

kelompok berdasarkan tugas yang dapat dilakukan yaitu:

1.

Deskripsi

Terkadang peneliti dan analis sederhana ingin mencoba menggambarkan pola dan
kecenderungan dalam data estimasi-estimasi, yang hampir sama dengan data
klasifikasi, kecuali variabel target estimasi lebih berorientasi numerik daripada
kategori.

Prediksi

Prediksi dan klasifikasi hampir mirip dengan estimasi dan klasifikasi, kecuali
prediksi nilai dari hasil di masa mendatang.

Klasifikasi

Dalam Kklasifikasi, terdapat target variabel kategori yang digunakan. Sebagai
contoh, penggolongan pendapatan dapat dibagi menjadi kategori tinggi, sedang,
dan rendah.

Klaster

Klaster adalah pengelompokan record, pengamatan, atau perhatian dan
membentuk kelas objek yang memiliki kemiripan. Klaster adalah kumpulan
record yang serupa satu sama lain dan tidak serupa dengan record dalam klaster
lainnya.

Asosiasi

Menentukan fitur yang muncul dalam satu waktu adalah tugas asosiasi dalam data
mining. Dalam dunia bisnis analisis keranjang belanja (market basket analysis)

adalah istilah yang lebih umum digunakan.



22

2.2.3 Clustering
Menurut (Berkhin, 2006) Clustering adalah metode KDD, Pengelompokan sekumpulan
objek disebut clustering atau analisis klaster. Clustering dilakukan sehingga objek dalam
kelompok yang sama (disebut cluster) lebih mirip satu sama lain dalam beberapa hal
dibandingkan dengan objek dalam kelompok lain (disebut cluster). Clustering membagi
data ke dalam grup yang terdiri dari objek yang memiliki karakteristik yang sama. Ini
mengelompokkan item data ke dalam sejumlah kecil grup, sehingga masing-masing grup
memiliki persamaan penting (Garcia et al., 2009). Clustering digunakan dalam berbagai
aplikasi data mining, termasuk eksplorasi data ilmu pengetahuan, akses ke informasi dan
text mining, penggunaan basis data spasial, dan analisis web (Andayani, 2007).
Clustering adalah salah satu alat bantu data mining yang digunakan untuk
mengelompokkan item ke dalam Kklaster-klaster. Klaster adalah sekelompok atau
sekumpulan objek data yang sangat mirip satu sama lain dan sangat mirip dengan objek
data dalam klaster yang berbeda. Klaster dapat terdiri dari satu atau lebih klaster,
tergantung pada seberapa mirip objek-objek tersebut dengan satu sama lain dalam salah
satu dari Klaster tersebut. Salah satu tujuan utama metode klaster adalah untuk
mengumpulkan sejumlah data atau objek ke dalam kelompok, sehingga setiap kelompok
memiliki jumlah data yang seminimal mungkin (Santoso, 2007). Selain itu, analisis
klaster membagi data dari himpunan ke dalam sejumlah kelompok yang memiliki
kesamaan data yang lebih besar daripada kelompok lain (Jang et al., 2005). Kemampuan
clustering ini dapat digunakan untuk mengetahui struktur data untuk aplikasi yang lebih
luas seperti klasifikasi, pengolahan gambar, dan pengenalan pola.
2.2.4 Algoritma K-Means
K-Means adalah teknik pengelompokan data non hirarki (sekatan) yang bertujuan untuk
membagi data yang sudah ada ke dalam dua atau lebih kelompok. Data dengan
karakteristik yang sama dimasukkan ke dalam kelompok yang sama, dan data dengan
karakteristik yang berbeda dimasukkan ke dalam kelompok yang berbeda. Menurut
(Prasetyo, 2012) tujuan dari pengelompokan data ini adalah untuk mengurangi fungsi
yang tidak penting yang ditetapkan selama proses pengelompokan. Proses

pengelompokan umumnya bertujuan untuk meminimalkan variasi dalam suatu kelompok
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dan memaksimalkan variasi antar kelompok. Metode algoritma K-Means
menggabungkan data ke dalam kelompok yang berbeda, dengan karakteristik yang
berbeda untuk setiap kelompok (Asroni et al., 2018). Proses clustering digambarkan
sebagai berikut (Santoso, 2007)

1) Pilih jumlah Klaster k.

2) Pusat klaster ini dapat diinisialisasi dengan berbagai cara. Tetapi biasanya terjadi
secara acak.

3) Masukkan setiap objek atau data ke klaster terdekat. Pada titik ini, perlu
menghitung jarak antara semua data ke setiap pusat Klaster. Setiap data yang
masuk dalam klaster tertentu ditentukan oleh jarak paling dekat diantara data
klaster tersebut. Dapat menggunakan teori jarak euklidian, yang dirumuskan

sebagai berikut:

aCoy) ==yl = [y e = yiy?

Keterangan:

d (x,y) = jarak antara data pada titik x dan y
x = titik data pertama (pusat klaster)

y = titik data kedua (data dari N)

n = jumlah atribut data

4) Hitung kembali pusat klaster menggunakan keanggotaan klaster saat ini. Pusat
klaster adalah rata-rata dari semua objek atau data yang termasuk dalam klaster
tertentu. Juga dapat menggunakan median dari klaster tersebut jika diperlukan.
Oleh karena itu, standar rata-rata atau mean bukan satu-satunya standar yang
dapat digunakan.

5) Setelah itu, tugaskan kembali setiap objek dengan pusat klaster baru. Jika pusat
klaster tidak berubah, proses clustering selesai. Jika tidak, kembali ke langkah (3)

sampai pusat Klaster tidak berubah lagi.
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2.2.5 BigData

Big data merupakan pengumpulan, pengelolaan, dan analisis data, untuk menghasilkan
pengetahuan dan mengungkapkan pola tersembunyi. Big data dapat berasal dari apa pun
yang dikumpulkan di sekitar kita (Sénmez et al., 2019). Di bidang big data, orang
berbicara tentang cara menganalisis, mengekstrak, atau menangani kumpulan data yang
sangat besar atau kompleks sehingga perangkat pemrosesan data yang sifatnya tradisional
dapat ditangani.

Dipopulerkan oleh Jhon Mashey pada tahun 1990-an, istilah "big data" telah
digunakan sejak saat itu. Dalam kebanyakan kasus, big data mencakup kumpulan data
yang sangat besar yang tidak dapat ditangani oleh perangkat pemrosesan data
konvensional. Perangkat pemrosesan data tradisional biasanya digunakan untuk
menangkap, mengkurasi, mengelola, dan memproses data dalam waktu yang sangat
singkat (Snijders et al., 2012). Filosofi big data berfokus pada data tidak terstruktur, tetapi
juga mencakup data terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.

Saat ini, jumlah dan ukuran kumpulan data yang tersedia terus meningkat karena
pengumpulan data dari berbagai perangkat seperti perangkat internet of things, sensor
jarak jauh, perangkat seluler, kamera, sensor, mikrofon, dan jaringan sensor nirkabel,
serta software logs, readers radiofrequency identification (RFID), dan perangkat lainnya.
IBM mengatakan pada tahun 2013 bahwa 2,5 exabites (2,5 kali 260 bytes) data dihasilkan
setiap hari sejak tahun 1980-an, dan kapasitas teknologi untuk menyimpan data
meningkat dua kali lipat setiap empat puluh bulan. IDC memperkirakan peningkatan
eksponensial dalam volume data global, meningkat dari 4,4 zettabytes menjadi 44
zettabytes dari 2013 hingga 2020. Mereka juga memperkirakan bahwa pada tahun 2025
volume data global akan mencapai 163 zettabytes (Reinsel et al., 2017).

Dalam bidang teknologi informasi. Sejak 2015, big data menjadi alat penting
dalam operasi bisnis karena membantu karyawan bekerja lebih efisien dan membuat
pengumpulan dan distribusi teknologi informasi menjadi lebih mudah. Tl Operation
Analytics (TIOA) adalah istilah yang mengacu pada penggunaan big data untuk
menyelesaikan masalah teknologi informasi dan pengumpulan data perusahaan (Solnik,

2016) Departemen teknologi informasi dapat memprediksi masalah yang mungkin terjadi
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dan bergerak maju untuk memberikan solusi bahkan dalam manajemen sistem dengan
menerapkan prinsip big data ke dalam konsep machine intelligence dan deep computing.
Ini terjadi dengan menawarkan platform yang menyatukan data silos individual dan
menghasilkan wawasan dari keseluruhan sistem, bukan dari kumpulan data yang
terisolasi.

2.2.6 Python

Dari penelitian (Al Farugi, 2021), menjelaskan bahwa Python adalah bahasa
pemrograman interpretatif multiguna dengan filosofi perancangan yang berfokus pada
tingkat keterbacaan kode. Python diklaim sebagai bahasa yang menggabungkan
kapabilitas, kemampuan, dengan sintaksis kode yang sangat jelas, dan dilengkapi dengan
fungsionalitas pustaka standar yang besar serta komprehensif. Python bisa dibilang
bahasa pemrograman dengan tujuan umum yang dikembangkan secara khusus untuk
membuat source code mudah dibaca. Python juga memiliki library yang lengkap
sehingga memungkinkan programmer untuk membuat aplikasi yang mutakhir dengan
menggunakan source code yang tampak sederhana (Perkovic, 2015). Python adalah
bahasa pemrograman interpretatif dengan filosofi perancangan yang berpusat pada
tingkat keterbacaan kode. Dengan sintaksis kode yang sangat jelas dan banyak fitur
pustaka standar, Python dianggap sangat kuat (Khatib Sulaiman et al., 2023). Input dan
output sangat penting untuk pemrograman, menurut (Syahrudin & Kurniawan, 2018)
karena tanpanya program tidak dapat berjalan dan berinteraksi dengan pengguna. Untuk
mempelajari bahasa pemrograman, penting untuk memahami strukturnya daripada
menghafal kode karena setiap pembaruan atau pengembangan terkadang mengubah
syntax atau kode.

Python adalah bahasa pemrograman yang umum digunakan untuk berbagai
tujuan. Bahasa ini mirip dengan C++, JavaScript, C#, dan Java Oracle. Pada sekitar
tahun 1980-an, Guido van Rossum mengambil nama Python dari serial televisi favoritnya,
"Monty Pythons Flying Circus”. Beberapa alasan mengapa Python, bahasa
pemrograman menjadi populer:

a. Fleksibel dan mudah digunakan, membuatnya mudah dipelajari.
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. Python digunakan oleh komunitas Data Science karena memiliki standar
pemrograman yang lebih tinggi dibandingkan bahasa pemrograman lain seperti
R.

Python juga cocok untuk pekerjaan naskah seperti DevOps, yang membutuhkan
kemampuan pemrograman yang lebih tinggi daripada bahasa pemrograman
tradisional.

. Python dapat dijalankan di hampir semua sistem operasi, terutama Windows,
MacOs, dan Linux.

Dengan modul jangkauannya yang luas, python dapat digunakan untuk
mengembangkan fitur dasar bahasa pemrograman. Python adalah bahasa

pemrograman yang gratis.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat didefinisikan sebagai cara kerja yang digunakan selama proses
penelitian, baik dalam pencarian data maupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, 2020)

3.1 Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah data transaksi penjualan pada CV. Sogan Batik Rejodani
yang beralamat di Jalan Palagan Tentara Pelajar KM 10 Dusun Rejodani RT 01/RW 01,
Tambak Rejo, Sariharjo, Kec. Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta

5558. Data transaksi penjualan yang akan dianalisis yaitu pada tahun 2023.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan yaitu data historis, referensi jurnal, dan
wawancara dengan pihak terkait. Berikut adalah beberapa metode yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data:
1. Data Historis
Penelitian ini akan menggunakan data historis dari penjualan Sogan Batik
Rejodani pada Januari 2023.
2. Referensi Jurnal
Untuk mendukung pernyataan peneliti, jurnal penelitian sebelumnya yang
menggunakan metode yang sama akan digunakan sebagai referensi untuk
penelitian ini.
3. Wawancara
Melakukan tanya jawab dengan pemilik dan pihak-pihak yang terkait dengan
Sogan Batik.

3.3 Jenis Data
Berikut merupakan jenis data pada penelitian ini:

1. Primer
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Data primer merupakan data yang informasinya diperoleh dari sumbernya
langsung melalui observasi, wawancara, maupun kuesioner. Data primer yang
dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data transaksi penjualan pada bulan Januari
2023 dan wawancara dengan pihak terkait di Sogan Batik.

2. Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data atau informasi
yang diperoleh dari sumber lain. Seperti penelitian sebelumnya dan referensi

dalam jurnal yang mendukung diskusi tentang temuan penelitian ini.

3.4 Alur Penelitian
Pada penelitian ini, agar penelitian berjalan dengan baik maka dibuatlah alur penelitian.

Di bawah ini merupakan alur dari penelitian yang dilakukan, sebagai berikut:

|dentifikasi Masalah:
1. Perumusan Masalah
2. Tujuan Penelitian
3. Batasan Penelitian

h 4

Studi Literatur

h 4

Pengumpulan dan Pengolahan
Data

h 4

Pembahasan

k4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Alur Penelitian

Berdasarkan Gambar 3.1, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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. Pada tahapan identifikasi masalah, dilakukan dengan melakukan pengamatan
langsung kondisi lapangan dan wawancara kepada Owner Sogan Batik Rejodani.
Selanjutnya didapatkan rumusan masalah. Dari rumusan masalah tersebut
diketahui tujuan akhir dari penelitian ini. Lalu, batasan dari penelitian ini yaitu
data yang digunakan data Transaksi Penjualan selama 3 bulan terakhir di
Perusahaan, menggunakan metode K-means clustering, dan dengan bantuan
bahasa pemrograman python.

. Studi literatur ini dilakukan untuk mendukung metodologi penelitian yang akan
dilakukan. Dari hasil studi literatur, untuk mencapai tujuan penelitian ini peneliti
menggunakan metode Clustering K-Means dengan memakai software jupyter
notebook yang memakai bahasa pemrograman Python.

. Pada proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data transaksi
Sogan Batik pada tahun 2023 dan melakukan wawancara dengan pihak terkait di
Sogan Batik. Sebagai informasi tambahan yang tidak diketahui oleh peneliti dan
membantu untuk melakukannya pembahasan. Proses pengolahan data
menggunakan clustering K-Means dengan bantuan alat Bahasa pemrograman
Python.

. Pada tahap pembahasan, setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data
selanjutnya hasil dari pengolahan data tersebut dijabarkan secara jelas.
Kesimpulan dan Saran, pada tahapan ini berisi tentang kesimpulan yang dapat
diambil pada bagian pembahasan untuk menjawab permasalahan pada penelitian
ini. Selain itu, saran berisi rekomendasi untuk penelitian lanjutan dan Sogan Batik

yang dapat diberikan oleh peneliti.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Profil Perusahaan
CV. Sogan Batik Rejodani adalah perusahaan yang bergerak dalam industri pembuatan
dan perdagangan batik dengan konsep modern dan target kalangan menengah ke atas.
Perusahaan ini merupakan produsen batik cap asli dan batik tulis. Produk yang dihasilkan
meliputi baju batik, kebaya batik, kemeja batik, bolero, blazer, blouse, dan lain-lain.
Setiap produk batik yang dirancang memiliki cerita atau filosofi tersendiri. K.H
Muhammad Darum bercita-cita untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Rejodani,
sehingga mendirikan CV. Sogan Batik Rejodani. Selanjutnya, keturunannya, Ibu Iffah M.
Dewi, melanjutkan keinginan ini dengan memperbaiki dan menjelaskan jenis bisnis yang
akan digunakannya. Awal sebelum CV. Sogan Batik Rejodani proses bisnis utamanya
adalah pembuatan dan penjualan batik, Sogan Batik juga dikenal sebagai Sogan Village,
yang menawarkan banyak wisata kuliner dan berbagai macam masakan tradisional.
Namun, seiring berjalannya waktu bisnis itu tidak dapat bertahan lama. Pada akhirnya,
CV Sogan Batik Rejodani menjadi fokus utamanya adalah membuat dan menjual batik.
Batik yang dibuat melalui sistem preorder dan stok siap pakai.

Perusahaan ini berlokasi di Jalan Palagan Tentara Pelajar KM 10 Dusun Rejodani
RT 01 / RWO01, Tambak Rejo, Sariharjo, Kec. Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta 5558. Sogan Batik Rejodani melakukan pemasaran, perdagangan
dan distribusi dengan berbagai jenis produk, pemasaran yang dilakukan dengan menjual
produk Baju koko, kemeja, dress, tunik, blouse dan blazer. Saat ini CV. Sogan Batik
Rejodani memasarkan produknya secara online yang bekerjasama dengan beberapa
marketplace dan untuk penjualan secara offline konsumen dapat menemukan produk
sogan di beberapa event fashion show ataupun langsung datang ke gallery. Dalam
pemasarannya Sogan Batik Rejodani mendistribusikan produk ready stock maupun
preorder melalui e-commerce atau aktif secara online di Tiktok Shop, Instagram, dan
Shopee. Sogan Batik Rejodani juga memperkenalkan produknya melalui fashion show

seperti Indonesia Modest Fashion Week 2017, Jogja Virtual Fashion Show 2020, Jogja
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Fashion Week Trend Show 2019/2020, Jogja Fashion week 2021, dan Festival Batik 2022.
Sogan banyak sekali memproduksi produk batik, tabel di bawah ini merupakan beberapa
produk yang dijual batik sogan, sebagai berikut:

Table 4.2 Produk Sogan Batik Rejodani

No Nama Produk Gambar Filosofi

1. Indang Outer Aksara Jawa 3; angka 3,
Masyarakat Manggarai memiliki
kebiasaan ~ berkumpul  dan
mendengarkan petuah para tetua,

hal ini sering disebut 3 “ng”,

yaitu:
e Undang artinya
mengundang untuk
berkumpul.

¢ Indang artinya nasehat.
e Ondang artinya selesai
dan membiarkan pulang.
Bagian belakang tertulis dalam
aksara Jawa ‘“dakwah”; nasehat
kebaikan atau indang.
2. Syakira Dress
Koleksi Wulan Sari

Syakira, artinya syukur atau
terima kasih. Terinspirasi dari
syair: “Wajabas syakru ‘alainaa,
maa da’aa lillahi  daa’i”
Artinya: "Wajiblah umatnya

bersyukur  atasnya, ketika

seorang  penyeru  mengajak

kepada Allah."Bagian depan
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No

Nama Produk

Gambar

Filosofi

3. Purnama Long Outer
Koleksi Wulan Sari

4. Woelan Dress

5. Dakwah Blouse
Koleksi Al Mustafa
Sogan Batik

Rejodani Kombinasi
Batik Tulis Dan
Batik Cap Asli

tertulis dengan aksara Jawa
wulan sari atau bulan purnama.
Terinspirasi dari syair “Thola'al
badru ‘alainaa, min Tsaniyyatil
Wadaa . Bagian belakang: Batik
tulis yang menggambarkan sinar
bulan purnama. Bagian depan:
aksara Jawa bertuliskan Wulan
Sari (Bulan Purnama).
Terinspirasi dari syair kerinduan
pada Sang Nabi SAW: “Thola'al
badru 'alainaa”, Bagian depan:
Batik tulis aksara Jawa Wulan
Sari  (Bulan yang Indah).
Aplikasi ini bisa dilepas pasang
dan berfungsi sebagai saku.
Bagian atas dan belakang:
aplikasi melingkar
menggambarkan bulan.

Aksara jawa dibagian depan
dibaca “dakwah”.
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No Nama Produk

6. Grapyak Dress
Koleksi Dahayu

Sister Brand

7. Taat Dress

Gambar

Filosofi

Terinspirasi dari sifat Grapyak
dalam bahasa jawa yang artinya
ramah tamah. Memberi sapa dan
salam kepada sesama
perempuan, menghormati,
bertutur  kata baik tanpa
memandang status sosial. Ruffle
dress dengan motif garis dan
kembang dahayu serta warna
coklat dan merah  simbol
kehangatan dan keceriaan.

Terinspirasi dari syair: “Ayyuhal
mab'utsuu fiinaa, ji'ta bilamril
mutho”. Motif batik cap salur
atau garis menggambarkan
kebaikan yang ditaati. Motif
batik tulis aksara Jawa: wulan

sari (bulan purnama).

4.2 Proses Bisnis

Berikut di bawah ini merupakan proses bisnis perusahaan CV. Sogan Batik Rejodani:
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CUSTOMER ACCOUNTING PURCHASING PPIC PRODUKSI

Payment belum
Pengolahan dilakukan

Permintaan Konsumen
(sales order)

Cek Payment
Payment sudah
dilakukan

v

Pembuatan Production
Order

@ Material tersedia

Produksi

Material kosong

Pembelian Material }

Finishing

Packaging

Shipment

Gambar 4.2 Proses Bisnis
Dari gambar di atas menjelaskan bahwa proses bisnis yang ada pada CV. Sogan Batik
Rejodani. Proses pertama adalah menerima permintaan dari pelanggan. Pelanggan dapat
memesan CV Sogan Batik Rejodani melalui telepon, WhatsApp, Shopee, atau langsung
ke gallery CV Sogan Batik Rejodani. Setelah itu, pihak layanan pelanggan menerima dan
memasukkan order ke dalam data. Kemudian bagian akuntansi melakukan cek
pembayaran. Jika pembayaran diterima, bagian akuntansi memberikan informasi kepada
bagian PPIC untuk meneruskan order, dan jika pembayaran belum diterima bagian
akuntansi memberikan informasi kembali ke bagian customer service untuk melakukan
konfirmasi ulang kepada pelanggan. Dari bagian PPIC akan mengeluarkan production
order yang berfungsi untuk melakukan perintah produksi. Setelah membuat production

order, bagian PPIC mengecek ketersediaan bahan yang akan digunakan dalam proses
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produksi. Jika bahan lengkap dan terpenuhi, bahan tersebut dapat langsung dikirim ke
produksi. Jika tidak, bagian PPIC mengirimkan order ke bagian pembeli untuk membeli
bahan yang kosong atau tidak lengkap. Setelah itu, bagian produksi melakukan proses
pembuatan order hingga selesai dan kemudian dikirim ke bagian finishing. Di bagian ini,
dilakukan proses setrika dan packing ke dalam plastic wrap. Dari bagian finishing,
dikirim ke bagian packaging dan kemudian dikirim ke bagian pengiriman untuk dikirim

ke konsumen.

4.3 Pengolahan Data

4.3.1 Data Selection

Penelitian ini menggunakan riwayat data transaksi pada Sogan Batik Rejodani selama 3
bulan pada tahun 2023. Riwayat data transaksi dipisah perbulan berbentuk Microsoft

excel. Berikut merupakan contoh riwayat data transaksi yang ada pada Sogan Batik

Rejodani:

LINDS +62 813-1622-4333 Ibu Susi Sleman OKEKUNI TUNIK 1 568000
LSI +62.0813.1582.5879.;ari Apriana Rahmawatkarta Timur. Pasar RelKO L.PANJANG, SY/ 4 1868500
LSl +62.0813.2778.8488.  Budi turyaman Ciamis, Lakbok  (UNG DRESS HITAM 1 516000
LSI +62.0813.6312.4403. INDAH LUBUK SIKARAH 1A DRESS, SYAKIRA 2 1550000
LSI +62.65.8227.4176. Juwarni GAN BATIK REJOD/  TAAT DRESS 1 656000
LSI +62.6654.0082.  1lianti Mongkok HK + NGAGLIK AM 01, SABAR DRE! 2 738000
LsI +62.6844.3259.  ss (Susan Ismanto HK « Yogyakarta, Kraton , JAMILA TUNIK, Hij 3 1251000
LSI +62.9549.0929. 1 AAN Express TaiwaiGAN BATIK REJODZIRA DRESS, FLO BU 5 1800000
LsI +62.9609.8510.  Express (BJE) Wina ( DEPOK-SLM 31 KEMEJA L.PANJA? 4 2962000
LSI +62.9851.7795. ress (Zaenah +852 98:Jakarta Timur, Ciracas)RESS. Hijab Voal Wt 2 738000
SAG 6.20812E+12 IBU DEWI Klaten, Klaten Selatan JTER. PURNAMA LC 2 1197000
SAG 6.20812E+12 IBU NIDA Sogan Batik Rejodani TAAT DRESS 1 820820
SAG 6.20813E+13 TUTI HAKIM Metro. Metro Timur DINA KEMEJA L PA! 3 1290000
SAG 6.20813E+13 Nuning Fauziah Affian Wonogiri OELAN DRESS BLAC 1 350000
SAG 6.20813E+13 UHANIN ZAMRODA  Blitar, Selopuro  NA DRESS, ALYAA ] 2 1365000
SAG 6.20821E+13 NINING sgor. Bogor Barat - Kc KEMEJA L. PANJAN 3 2055000
SAG 6.20856E+12 DITA PRETIASARI  Palembang. Plaju K, JAMILA TUNIK, J 11 7616000

LINDS 6.20857E+13 Tambahan linds 827 Kendal, Gemuh  ESS. SYAKIRA KOK( 2 1115000

LINDS 6.20857E+13 Chelsi GAN BATIK REJOD#’AFIQA DRESS (NEW 1 580000

LINDS 6.20867E+13 supari Kendal. Gemuh  OELAN DRESS BLAC 1 350000

WDDS 6.20879E+13  MROTUL ADAWIYA] SUKODONO-SDA JANG. AGHISNA DRI 4 2488500
SAG 6.20882E+14 MBAK ILFIN Sogan Batik Rejodani  TEING OUTER 1 860000

LINDS 6.20895E+13 Wiwik Larasati Kendal, Gemuh [ DRESS HITAM (NEV 5 2916750
ATK 6211 IIN ZACKY Sogan Batik Rejodani N DRESS, SYAKIRA 1 2 1196500

NANA +62811-913-816 Ibu Luci ikarta Selatan, Jagakar¢K. PURNAMA KOK( 8 2895000

Gambar 4.3 Data Selection
4.3.2 Preprocessing Data
Dalam preprocessing data, peneliti melakukan reduksi data di mana data yang tidak valid
seperti data transaksi yang gagal diproses karena pembatalan pemesanan. Berikut

merupakan contoh hasil data setelah dilakukan preprocessing data:
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kode_agenfl  kota nama_produk
| Kendal Nekabail Dress, Nekabail Kemeja L Pendek
LsI Jambi INNER DRESS MANARA (APLIKASIT)
LsI Ponorogo LAZUARDI TUNIK
ZAMRUD MADINA KEMEJA L PANJANG, INNER HITAM LANGIT MADINA, INNER
LSI Lampung .
HITAM LANGIT MADINA
LsI Yogyakarta AGNI TUNIK
LSI Yogyakarta TATONG DRESS
LsI ran Batik Rejoc HIJRA REV
SAG Magelang  SYAKIRA DRESS, SYAKIRA KOKO L PANJANG
SAG Blitar JAMILA TUNIK. SHAHABI DRESS HITAM
SAG tan Batik Rejoc INDANG OUTER, KEMBANG SEPATU KEMEJA L PENDEK, NOESA KOKO L PENDEK
SAG Sukabumi  TOMING OUTER, OBI NEKA 01 (BUNDLING)
SAG Pati MAHBUBAH DRESS BROWN
SAG :an Batik Rejoc NOESA DRESS, NEKABAIL KEMEJA L PANJANG
SAG Yogyakarta TIBA OUTER
LINDS ran Batik Rejoc WAFIQA DRESS
SAG Bogor TITONG DRESS
ATK :an Batik Rejoc WAFIQA DRESS, MAHBUBAH DRESS BROWN
LsI :an Batik Rejoc ZAMRUD MADINA DRESS, OKEKUNI TUNIK 02 BROWN
MPL an Batik Rejoc WAFIQA DRESS (NEW) M, WAFIQA DRESS (NEW) L, TOMING OUTER
NANA Semarang  MUNIRA DRESS (RAYON TWILL)

Gambar 4.4 Preprocessing Data

Setelah dilakukan preprocessing data pada setiap bulan pada tahun 2023, peneliti
hanya memakai variabel-variabel kode agen, dan kota. Dalam data mining variabel
tersebut dibutuhkan untuk mendefinisikan transaksi yang terbentuk serta barang apa saja
yang termasuk dalam suatu transaksi. Pada penelitian (Arrafii, 2021), variabel quantity
tidak digunakan karena jumlah setiap barang yang dibeli tidak berpengaruh, yang
memengaruhi adalah apakah suatu barang dibeli atau tidak, dikarenakan ingin mencari
tahu apa hubungan membeli suatu barang dan membeli beberapa barang lainnya. Jumlah
transaksi yang terjadi di 3 bulan terakhir pada tahun 2023 sebanyak 583 transaksi dan
setelah dilakukan reduksi data jumlah transaksi menjadi 547 transaksi.

Pada variabel kode agen yang di maksud yaitu penamaan kode agen berasal dari
nama masing-masing customer service yang disingkat dan nama channel pembelian.
Apabila seorang customer hendak melakukan pembelian suatu produk, customer dapat
menghubungi bagian customer service yang akan dipilih. Dari perusahaan telah
menyediakan beberapa kontak yang dapat dihubungi untuk melakukan transaksi
penjualan. Selain itu, customer dapat melakukan pembelian melalui sosial media Tiktok,
dan Shopee.

4.3.3 Transformasi Data

Pada tahapan transformasi data, data yang sudah melalui proses preprocessing data akan
diubah ke dalam bentuk biner menggunakan bahasa pemrograman Python supaya
memudahkan peneliti akan mengolah data.
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4.3.4 Data Mining

1. Pertama-tama user sudah menginstall software Jupyter Notebook, setelah itu
membuka program anaconda prompt dan menulis syntax “D:” untuk membaca
harddisk D karena folder yang ingin dibuka berletak di harddisk D; “D:\>cd
”Syarat KP_TA” maksud dari arti kata cd artinya change directory menuju folder
yang di inginkan seperti folder Python yang diinginkan peneliti, dan folder Python
berada di folder TA; “D: Syarat KP_TA>jupyter notebook” memasukan syntax
jupyter notebook untuk membuka software jupyter notebook yang akan terbuka
pada default browser pengguna.

(base) C:\Users\lisaa>d:

(base) D:\>cd "Syarat KP_TA"

(base) D:\Syarat KP_TA>jupyter notebook
Gambar 4.5 Syntax Pada Software Anaconda Prompt
2. Setelah menjalankan software jupyter notebook, membuat file baru berformat
ipnyb dan mengaktifkan fungsi-fungsi yang terdapat di dalam Python seperti
mengaktifkakn fungsi, pandas, numpy, seaborn, dan matplotlib pada Python.
Berikut penjelasan berupa pseudocode.

In [238]: import numpy as np
import pandas as pd
import matplotlib.pyplot as plt
import seaborn as sns

from sklearn.cluster import KMeans
from sklearn.preprocessing import OneHotEncoder, LabelEncoder, StandardScaler

Gambar 4.6 Pseudocode Untuk Mengimpor Fungsi
3. Setelah fungsi-fungsi sudah dinyalakan saatnya untuk mengimpor file excel ke
dalam software jupyter notebook dengan cara: pastikan file yang diimpor sudah
berada didalam folder yang sama dengan file .ipnyb, setelah itu menulis syntax
“baca = pd.read_excel("nama file.xIsm")”; “baca”. Kata “baca =" mengartikan
definisi dari syntax yang akan dimasukkan; sedangkan “pd.read_excel” suatu
syntax untuk membaca file excel; “nama file.xIsm” adalah file yang akan diimpor
ke jupyter notebook dan “baca” adalah suatu perintah untuk menjalankan

pemrograman tersebut,
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In [239]: df = pd.read_excel("./data transaksi januari.xlsm")
df.head()

Gambar 4.7 Pseudocode Untuk Membaca File
. Selanjutnya mengecek missing values, untuk mengidentifikasi nilai yang kosong
atau tidak terbaca dalam data. Karena missing value bisa menyebabkan perubahan

hasil analisis dan mengurangi akurasi model.
In [241]: df.isnull().sum()

Gambar 4.8 Pseudocode Mengidentifikasi Nilai Kosong
. Jika terdapat missing values atau nilai kosong pada data maka harus dihapus
dengan kode berikut:

In [243]: df.dropna(inplace=True)

Gambar 4.9 Pseudocode Menghapus Nilai Yang Kosong
Lalu mengecek nilai duplikat, fungsi duplicated ini untuk menemukan nilai yang
berulang dalam sebuah list, array, atau dataframe. Terlihat dalam data ini tidak

ada nilai duplikat yang artinya data aman.

In [242]: df.duplicated().sum()

out[242]: e
Gambar 4.10 Pseudocode Melihat Nilai Duplikat
. Selanjutnya Exploratory Data Analysis (EDA) dan Data Preprocessing, dalam hal
ini yang dilakukan pertama kali yaitu mengecek nilai unik dari data, jumlah data
dan frequency dari nilai modus dari data. Jika dilihat data telp dan nama memiliki
nilai unik yang besar dan bisa dibilang nilai semua datanya adalah unik. Oleh
karena itu, data telp dan nama harus dihapus karena data tersebut dapat membuat

model menjadi kurang akurat.
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In [244]: df.describe(exclude="number").T

Out[244]:
count unique top freq
kode_agen 110 10 NANA 54
telp 110 110 +62+886932514059 1
nama 110 110 Jumadi 1
daerah 110 20 Jawa Tengah 22
produk 110 77 WAFIQA DRESS (NEW) 8

Gambar 4.11 Pseudocode Mengecek Nilai Unik

In [245]: df.drop(["telp", "nama"], axis=1, inplace=True)
df.head()

Gambar 4.12 Pseudocode Menghapus Nilai Unik Yang Besar
Selanjutnya melakukan Univariate Analysis yaitu analisis yang melihat distribusi

hanya satu variabel. Berikut untuk variable kode agen, daerah, dan produk:

In [246]: # Univariatet Analysis of kode_agen
fig, ax = plt.subplots(figsize=(1@, 3), layout="constrained")
sns.histplot(data=df["kode_agen"], ax=ax)
ax.set_title("Kode Agen")
plt.show()

Gambar 4.13 Univariate Analysis Kode agen

In [247]: # Univariate Analysis of daerah
fig, ax = plt.subplots(figsize=(3@, 15), layout="constrained")
sns.histplot(data=df["daerah"], ax=ax)
ax.set_title("daerah")
plt.show()

Gambar 4.14 Univariate Analysis Daerah

In [248]: # Univariate Analysis of produk
fig, ax = plt.subplots(figsize=(3@, 15), layout="constrained")
sns.histplot(data=df["produk"], ax=ax)
ax.set_title("Produk")
plt.show()

Gambar 4.15 Univariate Analysis Produk
Melakukan Bivariate Analysis yaitu analisis yang melihat hubungan antara dua
variabel. Berikut Bivariate Analysis dari variabel kode agen dan daerah, kode agen
dan produk.
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In [249]: # Bivariate Analysis of kode agen vs daerah
fig, ax = plt.subplots(figsize=(12, 5), layout="constrained")
sns.countplot(data=df, x="daerah", hue="kode_agen")
labels = ax.get_xticklabels()
plt.setp(labels, rotation=45, horizontalalignment="right")
plt.legend(bbox_to_anchor=(1, 6.2))
plt.tight_layout()
plt.show()

Gambar 4.16 Bivariate Analysis Variabel kode agen dan daerah
In [25@]: # Bivariate Analysis of kode_agen vs produk

fig, ax = plt.subplots(figsize=(12, 5), layout="constrained")
sns.countplot(data=df, x="produk", hue="kode_agen™)
labels = ax.get_xticklabels()
plt.setp(labels, rotation=45, horizontalalignment="right")
plt.legend(bbox_to_anchor=(1, ©.2))
plt.tight_layout()
plt.show()

Gambar 4.17 Bivariate Analysis Variabel kode agen dan produk
10. Selanjutnya, membuat model machine learning k-means. Pertama, cek terlebih

dahulu tipe datanya dan ubah tipe datanya seperti berikut:

In [251]: df.info()

Gambar 4.18 Pseudocode Membaca File
In [252]: df["kode_agen"] = df["kode_agen"].astype("category")
df["daerah"] = df["daerah"].astype("category")
df["produk”] = df["produk"”].astype("category”)
Gambar 4.19 Pseudocode Ubah Tipe Data Menjadi Kategori
11. Langkah selanjutnya melakukan preprocessing data dengan LabelEncoder.
Mengubah data kategori menjadi data numerik/angka dengan LabelEncoder, agar

membuat data lebih mudah dipahami oleh machine learning.

In [253]: one_dict = {}
for col in df.columns:
one_dict[col] = LabelEncoder().fit(df[col])
df[col] = one_dict[col].transform(df[col])
df.head()

Gambar 4.20 Pseudocode LabelEncoder

12. Jika semua data telah menjadi data angka dan siap dimasukkan ke dalam model

machine learning. Selanjutnya, membuat model machine learning KMeans
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dengan 3 cluster. Menampilkan hasil dari pemodelan ke pandas dengan nama

result. Berikut Pseudocode:

In [254]: km = KMeans(n_clusters=3)

In [255]: y_predict = km.fit_predict(df)
df["result"] = y_predict
df.head()

Gambar 4.21 Pseudocode K-means Cluster

13. Selanjutnya untuk melihat visualisasi dari model tersebut, yaitu:

In [256]: df1
df2
df3

df[df.result == 8]
df[df.result == 1]
df[df.result == 2]

plt.scatter(dfl.qty, dfl.jumlah_transaksi, color="green")
plt.scatter(df2.qty, df2.jumlah_transaksi, color="red")
plt.scatter(df3.qty, df3.jumlah_transaksi, color="blue")
plt.xlabel("Kode agen")

plt.ylabel("daerah™)
plt.show()

Gambar 4.22 Pseudocode Result
14. Lalu menghapus variabel “g#y” dan variabel ”jumlah_transaksi” dan membuat

ulang model Kmeans.
In [257]: df.drop(["qty", "jumlah_transaksi"], axis=1, inplace=True)

In [258]: df.head()

Out[258]:
kode_agen daerah produk result
0 4 5 38 2
1 2 3 16 1
2 2 6 20 1
3 2 10 76 0
4 2 19 1 1

Gambar 4.23 Model Kmeans

In [259]: kmeans = KMeans(n_clusters=3)
y_predict = kmeans.fit_predict(df)
df["result"] = y_predict

Gambar 4.24 Pseudocode Kmeans
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Mengubah data cluster 0 menjadi Tinggi, cluster 1 menjadi Sedang, dan cluster 2
menjadi Rendah.
In [26@]: choices = {@: "Tinggi™, 1: "Sedang", 2: "Rendah"}

df["result"] = [choices[i] for i in df["result"]]
df

Gambar 4.25 Pseudocode Menamai Cluster
Kemudian mencoba membalikkan data yang telah ditransformasi ke bentuk

semula.

In [261]: for i in df.columns[:-1]:
df[i] = one_dict[i].inverse_transform(df[i])

df

Gambar 4.26 Pseudocode Inverse Transform
Setelah itu visualisasikan data cluster, hal ini untuk melihat visualisasi berupa

histplot dengan kode berikut:
In [262]: sns.histplot(df["result"])

Gambar 4.27 Pseudocode Histplot

Untuk melihat visualisasi terhadap kode agen hasil clustering, yaitu:

In [263]: # Bivariate Analysis of kode agen result
fig, ax = plt.subplots(figsize=(12, 5), layout="constrained")
sns.countplot(data=df, x="kode_agen", hue="result")
labels = ax.get_xticklabels()
plt.setp(labels, rotation=45, horizontalalignment="right")
plt.legend(bbox_to_anchor=(1, ©.2))
plt.tight_layout()
plt.show()

Gambar 4.28 Pseudocode Plot Bivariate Analysis Kode_agen Result

Untuk melihat visualisasi terhadap daerah hasil clustering, yaitu:

In [264]: # Bivariate Analysis of daerah vs result
fig, ax = plt.subplots(figsize=(12, 5), layout="constrained")
sns.countplot(data=df, x="daerah", hue="result")
labels = ax.get_xticklabels()
plt.setp(labels, rotation=45, horizontalalignment="right")
plt.legend(bbox_to_anchor=(1, ©.2))
plt.tight_layout()
plt.show()

Gambar 4.29 Pseudocode Plot Bivariate Analysis Daerah Result
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4.3.5 Interpretation/Evaluation
1. Bulan Januari 2023
e Pada gambar di bawah ini merupakan hasil dari data yang telah diolah
menggunakan pemrograman python, terlihat bahwa kode_agen Nana
adalah yang terbanyak sedangkan untuk kode_agen Reseller yang paling
sedikit.

Kode Agen

T u T
NANA LsI SAG LINDS ATK MPL NER WDDS525-P RESELLER RNDS
kode_agen

Gambar 4.30 Plot Variabel Kode_agen Januari
e Gambar di bawah ini merupakan visualisasi dari Univariate Analysis dari
variabel daerah. Data tersebut menunjukkan bahwa daerah Jawa Tengah

dan Jawa Timur merupakan daerah yang terbanyak dalam melakukan
transaksi pembelian.

) b epeg room sepnsaloddl peeas ki wsan

Gambar 4.31 Plot Variabel Daerah Januari
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Gambar di bawah ini merupakan visualisasi dari Bivariate Analysis untuk
kategori kode_agen dan daerah. Berdasarkan gambar tersebut,
menunjukkan bahwa terdapat 10 agen yang dapat dihubungi untuk
melakukan pembelian produk. Dari agen-agen tersebut banyaknya daerah
yang memakai produk yaitu dengan kode_agen Nana.

B NANA
LS|
'l ||, || Lol =
S $ & S & > $ S . e o W= LINDS
F & & & F F & FPF LT T FE & & - ATK
¥ o S e QEP o7 & ¢ & (';b o & & ¥ & o
&Y & & e &S 5 & s
R &S Q’,boq Rl & & NER
< - & B WDDS525-P
< W RESELLER
daerah = RNDS

Gambar 4.32 Plot Variabel Kode_agen & Daerah Januari
Berdasarkan gambar di bawah ini, kode_agen Nana terlihat yang banyak
pemakainya dengan terbagi cluster rendah, tinggi, dan sedang.

Menampilkan bahwa cluster rendah adalah yang terbanyak dibanding

yang lainnya.

20.04

17.5 4

B Rendah
mmm Tinggi
mmm Sedang

kode_agen

Gambar 4.33 Plot Variabel Kode_agen Result Januari
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e Gambar ini menampilkan visualisasi hasil cluster dari variabel daerah,
menunjukkan data terbanyak dalam transaksi pembelian adalah Jawa

Tengah dengan kebanyakan tergolong cluster rendah dan cluster tinggi.

10

mmm Rendah
mmm Tinggi
I Sedang

daerah

Gambar 4.34 Plot Variabel Daerah Result Januari

2. Bulan Februari 2023

e Pada gambar di bawah ini merupakan hasil dari data yang telah diolah
menggunakan pemrograman python, terlihat bahwa kode_agen Nana
adalah yang terbanyak sedangkan untuk kode agen Reseller dan ATK
yang paling sedikit.

Kode Agen

Count

NANA ATK LSl ATK SAG LINDS WDDS NER RESELLER RNDS
kode_agen

Gambar 4.35 Plot Variabel Kode_agen Februari
e Gambar di bawah ini merupakan visualisasi dari Univariate Analysis dari
variabel provinsi. Data tersebut menunjukkan bahwa daerah Jawa Tengah

dan Jawa Barat merupakan daerah yang terbanyak dalam melakukan
transaksi pembelian.
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Gambar 4.36 Plot Variabel Daerah Februari
Gambar di bawah ini merupakan visualisasi dari Bivariate Analysis untuk
kategori kode_agen dan daerah. Berdasarkan gambar tersebut,
menunjukkan bahwa terdapat 10 agen yang dapat dihubungi untuk
melakukan pembelian produk. Dari agen-agen tersebut banyaknya daerah

yang memakai produk yaitu dengan kode_agen Nana.

BN NANA

| - ATK

Lt b 1 W 1 T T L1 1 e

& S o & s & & ¢ & o & ) 2 15‘“ o L& o > - ATK

L & e&g ‘f’@ ‘?é‘ & ’\"Qq <€ o@ i@@ S <~‘Q§q "@o ¢ é.\ﬁb t;é# o°’6, & v)bé 'S‘?@ sAG
¥ o R P N R O S W= UNDS

¢ ¢ & & &£ S A

& & ¢ F ¢ & 5 S = WDDS

¥ B o&"‘ A & = NER

of

s RESELLER
provinsi === RNDS

Gambar 4.37 Plot Variabel Kode_agen & Daerah Februari

Berdasarkan gambar di bawah ini, kode_agen Nana terlihat yang banyak
pemakainya dengan terbagi cluster rendah, tinggi, dan sedang.
Menampilkan bahwa cluster rendah dan cluster tinggi adalah yang
terbanyak dibanding yang lainnya.
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count

5 | mmm Rendah
m Tinggi
B Sedang

Gambar 4.38 Plot Variabel Kode_agen Result Februari
e Gambar ini menampilkan visualisasi hasil cluster dari variabel provinsi,
menunjukkan data terbanyak dalam transaksi pembelian adalah Jawa

Tengah dengan kebanyakan tergolong cluster rendah.

count

= Rendah
mm Tinggi
B Sedang

Gambar 4.39 Plot Variabel Daerah Result Februari
3. Bulan Maret 2023

e Pada gambar di bawah ini merupakan hasil dari data yang telah diolah
menggunakan pemrograman python terlihat bahwa kode_agen Nana

adalah yang terbanyak sedangkan untuk kode_agen WDDS dan MPL yang
paling sedikit.
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Kode Agen

o [ I o

T
NANA ATK Ls1 SAG LINDS NER WDDS TIKTOK MPL RNDS
kode_agen

Gambar 4.40 Plot Variabel Kode_agen Maret
Gambar di bawah ini merupakan visualisasi dari Univariate Analysis dari
variabel provinsi. Data tersebut menunjukkan bahwa daerah Jawa Tengah

dan Jawa Timur merupakan daerah yang terbanyak dalam melakukan

transaksi pembelian.

TR MR A Tatkn shd i 2l g A Trr L s Sagt Buh bbb e vire | i b, S s

Gambar 4.41 Plot Variabel Daerah Maret
Gambar di bawah ini merupakan visualisasi dari Bivariate Analysis untuk
kategori kode_agen dan provinsi. Berdasarkan gambar tersebut,
menunjukkan bahwa terdapat 10 agen. Dari agen-agen tersebut banyaknya
daerah yang memakai produk yaitu dengan kode_agen Nana.
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provinsi

Gambar 4.42 Plot Variabel Kode_agen & Daerah Maret

Berdasarkan gambar di bawah ini, kode_agen Nana terlihat yang banyak
pemakainya dengan terbagi cluster rendah, tinggi, dan sedang.
Menampilkan bahwa terdapat cluster tinggi, sedang, dan rendah yang

terbanyak dibanding yang lainnya.

50
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B Rendah
s Tinggi
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Gambar 4.43 Plot Variabel Kode_agen Result Maret
Gambar di bawah ini menampilkan visualisasi hasil cluster dari variabel
provinsi, menunjukkan data terbanyak dalam transaksi pembelian adalah
Jawa Tengah dengan kebanyakan tergolong cluster rendah dan Jawa
Timur dengan kebanyakan tergolong cluster tinggi.
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Gambar 4.44 Plot VVariabel Daerah Result Maret
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Transaksi Penjualan

Dari pengolahan data diketahui terdapat 547 transaksi yang terjadi di Sogan Batik
Rejodani pada bulan Januari, Februari, dan Maret di tahun 2023. Dari hasil pengolahan
data yang ada, berikut ini peneliti akan menjelaskan hasil data yaitu:

5.1.1 Variabel Kode Agen

Bagian ini menjelaskan visualisasi univariate analysis pada variabel kode agen.
Berdasarkan dari riwayat data transaksi Sogan Batik Rejodani selama bulan Januari
terdapat 110 data transaksi pembelian. Diketahui bahwa kode agen NANA adalah yang
terbanyak dalam melakukan transaksi pembelian, sedangkan untuk kode agen yang paling
sedikit melakukan transaksi penjualan selama bulan Januari berada pada kode agen
RESELLER. Transaksi penjualan terbanyak kedua ada pada agen ATK. Kemudian, kode
agen SAG, LSI, LINDS, MPL, NER, WDDS, dan RNDS. Dari banyaknya kode agen
tersebut agen NANA lebih mendominasi dibandingkan dengan agen lainnya. Maka
aktivitas transaksi penjualan pada bulan Januari selain agen NANA masih terdapat agen
yang penjualannya belum memenuhi target, terlihat dari banyaknya transaksi penjualan
yang masuk pada agen-agen tersebut.

Pada bulan Februari bahwa kode agen NANA adalah yang terbanyak, sedangkan
untuk kode agen RESELLER dan ATK yang paling sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa
customer lebih sering melakukan transaksi pembelian dengan menghubungi kode agen
NANA. Dapat dilihat pada grafik bahwa kode agen RESELLER paling sedikit pada bulan
Februari. Agen ATK berada pada posisi kedua terbanyak dilanjut oleh kode agen LSI,
SAG, LINDS, WDDS, RNDS, dan terakhir NER. Dari banyaknya kode agen tersebut
agen NANA masih lebih mendominasi dibandingkan dengan agen lainnya seperti pada
bulan Januari. Aktivitas transaksi penjualan pada bulan Februari selain agen NANA
masih terdapat agen yang penjualannya belum memenuhi target, terlihat dari banyaknya

transaksi penjualan yang masuk pada agen-agen tersebut.
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Pada bulan Maret kode NANA masih tertinggi seperti bulan Januari dan Februari.
Sedangkan, untuk agen yang aktivitas transaksi penjualannya rendah yaitu WDDS, dan
MPL. Kode agen tertinggi setelah NANA yaitu ada ATK, LSI, SAG, LINDS, TIKTOK,
RNDS, dan NER. Dari banyaknya kode agen tersebut, agen NANA lebih mendominasi
dibandingkan dengan agen lainnya. Maka, dalam kinerjanya telah sesuai dengan
kemampuan dan keahlian dalam melayani customer dengan baik. Hal ini diukur melalui
produktivitas kerja dan pencapaian target yang telah ditetapkan perusahaan. Dengan
memberikan pelayanan yang baik, dapat memikat hati pelanggan. Sehingga, hal ini
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya penjualan oleh agen NANA.

Target penjualan dapat terpenuhi disebabkan oleh faktor kualitas pelayanan yang
baik. Menurut (Lovelock & Wirtz, 2014), kualitas pelayanan adalah suatu tolak ukur dari
seberapa baik tingkat pelayanan yang diberikan sesuai harapan pelanggan. Kualitas
layanan yang baik berarti sesuai dengan harapan pelanggan dan dilakukan secara
konsisten. Pada penelitian (Riana & Nafiati, 2021), menjelaskan persepsi kualitas
produk dan persepsi kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap tingkat
penjualan UMKM. Menurut (Indrasena, 2022), Kualitas layanan dapat diukur melalui
pemenuhan keinginan dan kebutuhan pelanggan serta ketepatan penyampaian untuk
memenuhi harapan pelanggan. Kualitas layanan yang lebih baik akan membuat
konsumen lebih sering membeli produk atau jasa. Maka, pentingnya suatu perusahaan
memiliki karyawan yang berkompeten dibidangnya dan meghargai perusahaan,
customer, serta rekan kerjanya. Berdasarkan penelitian (Suhendi et al., 2017),
menjelaskan bahwa dalam meningkatkan target penjualan maka perlu adanya promosi
agen dan bonus. Kedua faktor tersebut dapat memberikan motivasi agen dalam
meningkatkan kinerjanya. Dengan diberikan promosi dan bonus untuk agen,
karyawan pasti merasa nyaman, lebih dihargai, diperhatikan, dibutuhkan kemampuan
Kinerjanya, dengan demikian akan terjadi sebuah loyalitas yang tinggi pada

perusahaan.
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5.1.2 Variabel Daerah

Pada variabel daerah Jawa Tengah merupakan daerah yang terbanyak dalam
melakukan transaksi pembelian kemudian dilanjut dengan Jawa Timur, Sogan Batik,
Jawa Barat, dan Yogyakarta. Untuk penamaan pada daerah Sogan Batik artinya beberapa
transaksi pembelian dilakukan di tempat tersebut atau Gallery sogan. Terdapat 10
provinsi (daerah) yang memiliki data transaksi pembelian terkecil yaitu Makasar, Medan,
Kalimantan Timur, Sumatera Barat, Bangka Belitung, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku, NTT, Kalimantan Tengah. Berdasarkan data, banyaknya peminat
pada daerah-daerah tersebut masih cenderung sedikit dan jarang. Hal ini dapat disebabkan
oleh faktor jarak antar luar pulau, karena terdapat beberapa customer dengan alamat
pengirimannya di luar pulau. Sehingga, berakibat pada ongkos kirim yang lebih mahal
dibandingkan dengan pengiriman di pulau Jawa.

Pada bulan Februari, menampilkan 20 daerah yang pernah melakukan transaksi
pembelian produk sogan yaitu ada Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,
Lampung, Maluku, Riau, Sogan Batik Rejodani, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Yogyakarta. Terlihat bahwa Jawa Tengah
merupakan daerah yang terbanyak dalam melakukan transaksi pembelian lalu daerah
banyak kedua dan ketiga yaitu Jawa Barat dan Yogyakarta. Hal ini terjadi karena sebagian
besar customer berasal dari daerah tersebut. Berdasarkan data, banyaknya peminat pada
daerah-daerah tersebut masih cenderung sedikit dan jarang. Hal ini dapat disebabkan oleh
faktor jarak antar luar pulau, karena terdapat beberapa customer dengan alamat
pengirimannya di luar pulau. Sehingga, berakibat pada ongkos kirim yang lebih mahal
dibandingkan dengan pengiriman di pulau Jawa. Terlihat bahwa dalam penjualan daerah
yang peminatnya lebih banyak yaitu customer yang berada di pulau Jawa.

Pada bulan Maret, terlihat 20 daerah yang pernah melakukan transaksi pembelian
produk sogan yaitu ada Aceh, Bangka Belitung, Banten, Jakarta, Jambi, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Timur, Lampung, Riau, Sogan Batik Rejodani, Sulawesi Selatan, Sulawesi

Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Yogyakarta. Terlihat bahwa Jawa Tengah
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merupakan daerah yang terbanyak dalam melakukan transaksi pembelian lalu daerah
banyak kedua dan ketiga yaitu Jawa Timur dan Yogyakarta. Hal ini terjadi karena
sebagian besar customer berasal dari daerah tersebut. Sedangkan untuk daerah yang
paling rendah ada Aceh, Bangka Belitung, Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara, Jambi,
Kalimantan Selatan, Riau, Sumatera Barat, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan,
Lampung, Sumatera Selatan, Banten, dan Kalimantan Timur. Artinya peminat produk
sogan (customer) dari daerah-daerah tersebut cenderung lebih sedikit dibandingkan
dengan daerah lainnya. Banyaknya peminat di daerah-daerah tersebut masih cenderung
sedikit dan jarang. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor jarak antar luar pulau, karena
terdapat beberapa customer dengan alamat pengirimannya di luar pulau. Sehingga,
berakibat pada ongkos kirim yang lebih mahal dibandingkan dengan pengiriman di pulau
Jawa. Terlihat bahwa dalam penjualan daerah yang peminatnya lebih banyak yaitu
customer yang berada di pulau Jawa.

Menurut (Indrasena, 2022), promosi berpengaruh terhadap target penjualan.
Promosi penjualan adalah bagian penting dari strategi pemasaran karena dapat menarik
respon pelanggan lebih cepat dan efektif karena memberi penjual nilai positif untuk
menarik pelanggan dan meningkatkan penjualan. Hal ini didukung oleh penelitian
(Syafira & Sukmawati, 2021), bahwa promosi berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian.

5.1.3 Variabel Kode Agen dan Daerah

Pada bagian ini menjelaskan visualisasi bivariate analysis pada variabel kode agen dan
daerah. Di bulan Januari, terdapat 10 kode agen yang ada pada Sogan Batik yaitu NANA,
LSI, SAGA, LINDS, ATK, MPL, NER, WDDS, RESELLER, dan RINDS. Kode agen
ini merupakan nama dari customer service sogan batik. Dari sepuluh kode agen tersebut
berdasarkan visualisasi yang didapatkan kategori kode agen dan daerah, customer service
NANA yang paling tinggi dalam melakukan transaksi pembelian. Maka, customer lebih
sering menghubungi kode agen NANA untuk melakukan order produk. Pada daerah Jawa
Tengah menampilkan bahwa kode NANA memiliki grafik yang tinggi, bahwa transaksi
pembelian pada daerah tersebut didominasi oleh kode NANA. Daerah yang didominasi

oleh kode NANA selain Jawa Tengah yaitu Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jakarta. Serta
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terlihat juga bahwa kode ATK di daerah Jawa Timur cukup banyak. Faktor yang
menyebabkan agen NANA selalu mendapatkan penjualan tertinggi dibandingkan agen
lain yaitu agen NANA dapat memberikan pelayanan yang baik sehingga customer di
daerah tersebut lebih memilih agen NANA.

Pada Bulan Februari kategori kode agen dan daerah menunjukkan bahwa kode
agen yang lebih sering muncul pada 20 daerah yaitu kode agen NANA dan yang paling
tinggi ada berada pada daerah Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Yogyakarta.
Adanya aktivitas transaksi pembelian lebih sering dilakukan oleh kode agen NANA pada
daerah-daerah tersebut. Sebaliknya, begitu juga dengan kode agen yang jarang muncul
pada setiap daerah yang melakukan transaksi pembelian. Jika kode agen jarang muncul
di daerah tersebut artinya tidak ada atau sedikitnya aktivitas transaksi penjualan yang
dilakukan pada kode agen tersebut.

Pada bulan Maret diketahui kode NANA lebih mendominasi di 20 daerah
dibandingkan dengan kode lainnya. Daerah tertinggi ada pada Jawa Tengah dan Jawa
Timur dan terdapat beberapa kode agen juga ada pada daerah tersebut namun, tidak terlalu
tinggi seperti kode agen NANA. Artinya pada daerah tersebut kode NANA lebih sering
melakukan aktivitas transaksi penjualan, begitu juga dengan kode agen lainnya.
Sebaliknya, apabila kode agen jarang muncul pada daerah-daerah tersebut maka agen
tersebut jarang melakukan transaksi penjualan pada daerah tersebut. Penjualan lebih
banyak di daerah tersebut dengan kode agen NANA, faktor yang mempengaruhi
penjualan NANA karena memberikan pelayanan yang baik, seperti dalam memberikan
informasi terkait produk baru kepada customer.

5.1.4 Clustering Variabel Kode Agen

Pada bulan Januari variabel kode_agen terbagi menjadi 3 cluster, yaitu cluster O atau
rendah, cluster 1 atau tinggi, dan cluster 2 atau sedang. Terlihat bahwa kode NANA yang
paling banyak pemakainya dengan cluster 0, cluster 1 dan cluster 2. Yang termasuk dalam
cluster rendah adalah yang terbanyak dibanding yang lainnya. Artinya customer lebih
sering melakukan transaksi pembelian melalui agen tersebut. Terdapat beberapa agen
yang hanya memiliki dua cluster yaitu kode agen LSI, WDDS, dan RNDS serta satu
cluster yaitu kode agen RESELLER dengan masing-masing tinggi grafiknya cukup
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rendah. Hal ini terjadi karena customer tidak banyak membeli produk melalui kode agen
tersebut. Faktor mengapa kode agen NANA dalam cluster 0 (rendah) cukup tinggi, hal
tersebut dikarenakan banyaknya customer melakukan pembelian produk tidak lebih dari
3 item.

Pada bulan Februari dari banyaknya kode agen pada perusahaan tersebut
menunjukkan bahwa kode agen NANA termasuk cluster 0, cluster 1, dan cluster 2 yaitu
rendah, tinggi, dan sedang. Pada tampilan terlihat bahwa cluster 0 lebih banyak dibanding
cluster lainnya. Maka, banyaknya customer lebih sering melakukan pembelian tidak lebih
dari 3 items pada kode agen tersebut.

Pada bulan Maret diketahui bahwa kode agen NANA, ATK, LSI, SAG, LINDS,
NER, dan TIKTOK termasuk ke dalam cluster O, cluster 1, dan cluster 2. Sedangkan
WDDS termasuk cluster 1, MPL termasuk cluster 0 dan cluster 2, dan RNDS termasuk
cluster 1 dan 2. Dari banyaknya kode agen, menunjukkan bahwa kode agen NANA adalah
yang terbanyak dalam cluster 0 dibandingkan dengan cluster lainnya. Maka, banyaknya
customer lebih sering melakukan pembelian tidak lebih dari 3 item pada kode agen
tersebut.

5.1.5 Clustering Variabel Daerah

Pada bulan Januari, hasil cluster dari variabel daerah berdasarkan produk yang dibeli
menunjukkan bahwa data terbanyak dalam transaksi pembelian adalah Jawa Tengah
dengan kebanyakan tergolong cluster rendah dan cluster tinggi. Maka, pada daerah
tersebut peminat untuk membeli produk sogan cukup banyak karena terbagi menjadi tiga
cluster rendah, tinggi, dan sedang. Namun, yang paling tinggi adalah cluster 0 atau
rendah. Pada daerah Jambi hanya memiliki satu cluster yaitu cluster 1 atau tinggi, artinya
tingkat banyaknya produk yang dibeli customer cukup banyak namun tidak banyak
customer dari daerah Jambi yang melakukan transaksi pembelian produk sogan. Begitu
juga dengan daerah-daerah lain yang hanya memiliki satu cluster. Faktor mengapa daerah
tersebut dalam cluster O (rendah) cukup tinggi, hal tersebut dikarenakan banyaknya
customer melakukan pembelian produk tidak lebih dari 3 item.

Pada bulan Februari diketahui hasil cluster menampilkan bahwa variabel daerah

Jawa Tengah termasuk ke dalam cluster O, cluster 1, dan cluster 2. Terlihat bahwa cluster



57

0 lebih banyak dibandingkan dengan cluster lainnya. Artinya banyaknya customer lebih
sering melakukan pembelian tidak lebih dari 3 items pada daerah tersebut.

Pada bulan Maret diketahui bahwa daerah Aceh, Kalimantan Tengah, dan
Sulawesi Utara termasuk cluster 2. Daerah Bangka Belitung dan Sumatera Barat
termasuk cluster 0. Daerah Banten, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Lampung, Sogan Batik, Sulawesi Selatan, dan
Yogyakarta termasuk cluster O, cluster 1, dan cluster 2. Daerah Jambi dan Riau termasuk
cluster 1 dan cluster 2. Daerah Kalimantan Selatan termasuk cluster 0 dan cluster 1. Dari
20 daerah tersebut Jawa Tengah adalah daerah yang tingkat cluster O lebih banyak
dibandingkan dengan cluster lainnya. Maka, banyaknya customer lebih sering melakukan
pembelian tidak lebih dari 3 items pada daerah tersebut. Sehingga, banyaknya cluster 1
terdapat pada daerah Jawa Timur. Oleh sebab itu, banyaknya customer lebih sering

melakukan pembelian lebih dari 5 items pada daerah tersebut.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan di atas, masih terdapat kode agen dan daerah yang penjualannya
masih rendah. Maka dari itu, berikut merupakan rekomendasi yang peneliti bisa berikan,
yaitu:

1. Perusahaan dapat melakukan analisis lebih luas terhadap daerah yang sudah di
klusterkan. Selain variabel kode agen dan daerah, variabel lainnya masih bisa
dimanfaatkan lagi untuk mendapatkan sebuah insight. Yaitu variabel produk,
tanggal transaksi pembelian, dan lain sebagainya.

2. Perusahaan dapat memberikan promo gratis ongkir untuk daerah yang berada di
luar pulau Jawa. Karena terdapat daerah luar pulau Jawa yang melakukan
pemesanan produk. Namun, beberapa daerah peminatnya cenderung sedikit. Oleh
karena itu, ongkos kirim bisa menjadi faktor dalam keputusan pembelian

konsumen.
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, didapatkan kesimpulan sebagai berikut ini.
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1. Berdasarkan data bulan Januari 2023 daerah Jawa Tengah adalah daerah yang

terbanyak dalam transaksi pembelian dengan kebanyakan data tergolong cluster

0 (rendah) dan cluster 1 (tinggi). Pada bulan Februari dan Maret, daerah Jawa

Tengah masih terlihat sebagai daerah yang terbanyak dalam transaksi pembelian

dengan data tergolong dalam cluster 0 (rendah) lebih banyak dibandingkan

dengan cluster lainnya. Artinya banyaknya customer lebih sering melakukan

pembelian tidak lebih dari 3 items pada daerah tersebut.

2. Dari 3 bulan terakhir, agen NANA lebih mendominasi dibandingkan dengan agen

lainnya. Pada variabel daerah, Jawa Tengah lebih mendominasi dibandingkan

dengan daerah yang berada di luar pulau jawa.

6.2 Saran

Berikut merupakan saran dari peneliti yang bisa diberikan, yaitu:

1. Pada penelitian selanjutnya, dapat menggunakan jumlah transaksi yang lebih

besar dengan periode waktu yang lebih lama. Sehingga, nilai data transaksi

penjualan yang dihasilkan menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi.

2. Data dari penelitian ini, dapat dilakukan analisis lebih luas pada variabel-variabel

lainnya yaitu variabel produk, tanggal transaksi pembelian, dan lain sebagainya.

3. Dapat menggunakan teknik, algoritma, dan aplikasi data mining yang berbeda

sehingga dapat menghasilkan informasi yang variatif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 data transaksi penjualan yang telah di pindahkan dari website perusahaan ke

dalam bentuk excel yang akan diolah menggunakan Python.

€8 simpan Otomatis
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Papankip & Font ] Perataan Angka
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A ] c ]
1 Kode Agen Telp Nama Kota
2 LINDS +62 813-1622-4333 Tou Susi Sleman
3 LSl +62.0813.1582.5879. Sari Apriana Rahmawati Jakarta Timur, Pasar Rebo
4 LS +62.0813.2778.8488. Budi turyaman Ciamis, Lakbok
5 LSI +62.0813.6312.4403, INDAH LUBUK SIKARAH
6 LSl +62.65.82274176. Juwami SOGAN BATIK REJODANI
7 LSl +62.6654.0082. CCE (Markin Yulianti Mongkok HK +852 6654 00 NGAGLIK
8 LS +62.6844.3259. Indo Express (Susan Ismanto HK 68443259) Yogyakarta, Kraton
9 LSt +62.9549.0929. Yuyun Dwi Lestari AAN Express Taiwai HK +8529 SOGAN BATIK REJODANI
10 LSI +62.9609.8510. DEPOK-SLM
11 LS +62.9851.7795. LN Express (Zaenah +852 98517795) Jakarta Timur, Ciracas
12 SAG 6.20812E+12 [BU DEWI Klaten, Klaten Selatan
13 SAG 6.20812E+12 [BU NIDA Sogan Batik Rejodani
14sAG 62081272585505|TUTI HAKIM Metro, Metro Timur
15 SAG 6.20813E+13 Nuning Fauziah Affiani Wonogiri
16 SAG 620813E+13 YUHANIN ZAMRODAH Blitar, Selopuro
17 SAG 6.20821E+13 NINING Bogor, Bogor Barat - Kota
18 SAG 6.20856E+12 DITA PRETIASARI Palembang. Plaju
19 LINDS 6.20857E+13 Tambahan linds 827 Kendal, Gemuh
20 LINDS 6.20857E+13 Chelsi SOGAN BATIK REJODANI
21 LINDS 6.20867E+13 supari Kendal, Gemuh
22 WDDS 6.20879E+13 IMROTUL ADAWIYAH SUKODONO-SDA
23 SAG 6.20882E+14 MBAK ILFIN Sogan Batik Rejodani
24 LINDS 6.20895E+13 Wiwik Larasati Kendal, Gemuh
25 ATK 6211 IIN ZACKY Sogan Batik Rejodani
26 NANA +62811-913-816 Thu Luci Jakarta Selatan, Jagakarsa
27 NANA 628112E+11 Irviana Finanda Bandung Barat, Lembang
28 NANA "+62811236438 Lutfhi N Bandung, Cicendo
0 ATANA £2011 €11 TE T ananed Fminrne, Dl
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SYAKIRA DRESS, SYAKIRA DRESS L1
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TITIS TUNIC HITAM 01. SABAR DRESS BRICK ( L1
OKEKUNI TUNIK, JAMILA TUNIK. Hijab Voal Wul” 1,1.1
SYAKIRA DRESS, SYAKIRA DRESS, SYAKIRADR 1,1, 1,1,
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JAMILA TUNIK. JAMILA TUNIK, JAMILA TUNIK. ] 1
SYAKIRA DRESS. SYAKIRA KOKO L PANJANG 1.1
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'WOELAN DRESS BLACK 1
TAAT DRESS, TAAT KEMEJA L PANJANG, AGHIS 4
1
1
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L1
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SHAHABI DRESS HITAM (NEW), SHAHABI DRES! 3,1,
BULAN DRESS, SYAKIRA DRESS 1.1
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TAAT DRESS, SYAKIRA KOKO L. PANJANG. Huab'
SYAKIRA DRESS, Bucked Hat Wulan Sari 11
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Lampiran 2 Import file data berbentuk excel ke dalam pemrograman untuk dilakukan

pengolahan data.

: Jupyter tugasakhir-sogan FIXX Last Checkpoint: Kamis lalu pukul 1240 (autosaved)

File Edit

B + QB 4 ¢ PR

In [238]:

In [239]:

out[239)

In [240):

out[240]

In [241]:

out[241)

A

Logout

View Inset Cell Kemel  Widgets  Help Not Trusted Python 3 (ipykemel) O
B C » code v =
import numpy as np
import pandas as pd
import matplotlib.pyplot as plt
import seaborn as sns
rn.cluster import KMeans
rn.preprocessing import OneHotEncoder, LabelEncoder, StandardScaler
df = pd.read_excel("./data transaksi januari.xlsm")
df.head()
kode_agen telp nama daerah produk gty jumlah_transaksi
0 NANA  +62+886932514059 Jumadi Te:;":: Nekaball Dress, Nekabail Kemeja L Pendek 2.0 1137500
1 LS| +62.0812.7260.7723. Nikmah Jambi INNER DRESS MANARA (APLIKASI) 1.0 370000
2 LS| +62.0822.2560.4514 Sunardl/ Turat  Jawa Timur LAZUARDI TUNIK 1.0 455000
3 Ls! Godong Nurul Khasanah Lampung ZAMRUD MADINA KEMEJA L PANJANG, INNER NI\Y,:M 30 1061000
4 Ls +62.5583.5912. JPBAI (Kartika CWB HK +852  yoo o 0g AGNITUNIK 1.0 445000

55835012)

df.shape # data with row 11@ and 7 columns

(111, 7)

df.isnull().s

kode_agen
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